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ABSTRAK

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) salah satu perangkat ajar yang dapat memandu aktivitas belajar
peserta didik lebih terstruktur dan sistematis. Materi sistem gerak terdiri atas teori, konsep, dan
fakta yang erat hubungannya tentang struktur dan mekanisme lokomosi alat-alat gerak di tubuh
manusia. Hasil observasi mengungkapkan peserta didik cenderung menghafal materi sistem gerak,
padahal pemahaman konsep dan kompetensi literasi numerasi jauh lebih penting. Literasi dan
numerasi perlu diberdayakan agar peserta didik dapat menjadi warga negara yang mampu
mengambil keputusan berdasarkan fakta dan data. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
struktur LKPD materi gerak jenjang SMA. Penelitian ini berjenis studi kasus dengan menganalisis
bagian-bagian LKPD yang menguatkan kompetensi literasi-numerasi kemudian mengobservasi
langsung proses pembelajarannya di kelas. Hasil analisis LKPD dan observasi kelas dibahas dalam
diskusi kelompok terpumpun. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran dan asessmen
yang memuat aspek literasi numerasi. Hasil analisis mengungkapkan bahwa LKPD belum memuat
aktivitas pembelajaran dan asessmen yang dapat menguatkan kompetensi literasi numerasi.
Struktur aktivitas pembelajaran siswa belum memberikan ruang belajar bagi siswa untuk
mencermati teks serta data dan fakta. Aktivitas belajar siswa masih berupa membaca materi,
mengerjakan soal-soal pilihan ganda, esai, dan refleksi. Hasil diskusi kelompok terpumpun
merekomendasikan agar dilakukan pengembangan tahapan aktivitas belajar pada materi sistem
gerak serta menyajikan teks serta data dan fakta dalam bentuk diagram, tabel, inforgrafis atau
bentuk teks lainnya baik dalam pembelajaran maupun asesmen untuk menguatkan kompetensi
literasi numerasi.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, pembelajaran mendalam, literasi numerasi, ASICC

PENDAHULUAN

Literasi numerasi merupakan salah satu kemampuan yang dianggap
penting. Seiring berkembangnya zaman, literasi numerasi tidak hanya dianggap
sebagai kemampuan membaca dan menulis melainkan memiliki arti cukup luas
(multi literacies) (Suwandi, 2018). Literasi numerasi merupakan kemampuan
seseorang dalam menggunakan keterampilan mengolah dan memahami suatu
informasi dalam melakukan aktivitas membaca dan menulis serta mampu
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Ginting, 2021). Sedangkan
kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan peserta didik dalam
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mengaplikasikan konsep operasi hitung, menganalisis diagram, tabel, dan grafik
secara matematis dalam menyelesaikan suatu masalah kehidupan sehari-hari
(Yunarti & Amanda, 2022). Sehingga literasi numerasi merupakan pengetahuan
dan kecakapan untuk menggunakan angka dan simbol dalam memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari serta memberikan informasi dalam bentuk grafis,
tabel, maupun bagan kemudian dapat dianalisis saat mengambil keputusan. Hal
ini sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai kompetensi literasi numerasi
(Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standart Nasional
Pendidikan) menyatakan bahwa, standart kompetensi lulusan pada satuan
pendidikan difokuskan pada penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
pancasila serta kompetensi literasi numerasi. Mengenai dengan kompetensi
literasi numerasi Rachman, et.al (2021) mengungkapkan bahwa, kemampuan
literasi numerasi harus diimbangi dengan menumbuh kembangkan kompetensi
diantaranya berpikir kritis atau memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi
dan kolaborasi.

Kompetensi literasi numerasi dapat dikuatkan melalui Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam proses belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi
efektif antara peserta didik dan pendidik yang dapat meningkatkan kreativitas
serta prestasi belajar peserta didik meningkat (Umbaryati, 2016). LKPD berisikan
petunjuk belajar untuk membantu mempermudah guru dan peserta didik saat
proses pembelajaran, sesuai dengan pendapat Fitriani et.al (2017) LKPD sebagai
bahan ajar yang berisikan petunjuk untuk peserta didik dalam mengerjakan tugas
serta mempermudah proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu
berperan aktif dalam pembelajaran. Selain penggunaan LKPD, pemilihan dan
penerapan model pembelajaran yang tepat dapat membantu dalam menguatkan
kompetensi literasi numerasi. Sesuai dengan pendapat Faridah et.al (2022)
mengungkapkan bahwa, penggunaan media maupun model pembelajaran yang
sesuai akan berpengaruh terhadap tingkat kemampuan literasi numerasi peserta
didik. Terkait dengan model pembelajaran Sutrimo et.al (2024) menyatakan
bahwa, sebagai upaya peningkatan literasi numerasi peserta didik model
pembelajaran yang harus diterapkan harus mampu memfasilitasi peserta didik
untuk memahami dan mengaplikasikan konsep dalam berbagai konteks
kehidupan. Penggunaan LKPD serta penguatan kompetensi literasi numerasi
dapat dikuatkan dengan implementasi pembelajaran berbasis ASICC sebab model
pembelajaran ASICC terdiri dari lima tahapan vyaitu adapting, seraching,
interpreting, creating, dan communicating (Santoso et al, 2024). Penguatan
literasi numerasi dapat dikuatkan pada tahapan interpreting. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Khakima et.al (2021) mengungkapkan bahwa, peserta
didik mampu menginterprestasikan informasi dalam bentuk penjabaran kualitatif
pada soal interpreting.

METODE

Penelitian ini berjenis studi kasus dengan menganalisis bagian-bagian
LKPD yang menguatkan kompetensi literasi numerasi kemudian mengobservasi
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langsung proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober — Desember 2024 di SMAN 1 Prambon. Analisis LKPD dilakukan pada
materi sistem gerak dengan melihat tahapan pembelajaran dan asessmen yang
memuat aspek literasi numerasi. Aspek literasi numerasi yang dianalisis berupa 1)
Ketersediaan konteks, 2) Ketersediaan data atau fakta (teks, diagram, dan
infografik), 3) Soal yang menstimulus siswa dalam operasional hitung, 4) Soal yang
menstimulus siswa dalam menginterprestasikan masalah berdasarkan fakta, 5)
Soal yang menstimulus siswa dalam merumuskan ide atau gagasan berdasarkan
data serta masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis LKPD meteri sistem gerak kelas XI dengan
melihat aspek yang memuat literasi numerasi pada tahapan pembelajaran dan
asessmen, terdapat beberapa temuan yang dapat dilihat pada Tabel 1. Analisis
tahapan pembelajaran dan asessmen materi sistem gerak.

Tabel 1. Analisis tahapan pembelajaran dan asessmen materi sistem gerak.

Aspek pengamatan Tahapan Asessmen di LKPD
pembelajaran di Soal pilihan Soal essai
dalam LKPD ganda

Ketersediaan konteks Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Ketersediaan data/fakta (teks, Tidak ada Tidak ada Tidak ada
diagram, infografik)
Soal yang menstimulus operasional Tidak ada Tidak ada Tidak ada
hitung (+-x)
Soal yang menstimulus siswa agar Tidak ada Tidak ada Tidak ada
menginterprestasikan masalah
berdasarkan fakta
Soal yang menstimulus siswa untuk Tidak ada Tidak ada Tidak ada
merumuskan ide/gagasan
berdasarkan data dan masalah
Jumlah 0 0 0

Hasil analisis LKPD pada Tabel 1 menunjukkan terdapat lima aspek
pengamatan literasi numerasi pada LKPD materi sistem gerak yaitu pada bagian
tahapan pembelajaran dan asessmen. Mengenai asessmen Resti, et al (2020)
menyatakan bahwa, asessmen merupakan kegiatan untuk mengungkapkan
kualitas proses dan hasil dari pembelajaran. Lima aspek tersebut meliputi
ketersediaan konteks, ketersediaan data/fakta dalam bentuk (teks, diagram, dan
infografik), soal yang dapat menstimulus siswa dalam operasional hitung (+-+x),
soal yang dapat menstimulus siswa agar menginterprestasikan masalah
berdasarkan fakta, soal yang dapat menstimulus siswa untuk merumuskan
ide/gagasan berdasarkan data dan masalah. Aspek ketersediaan konteks pada
tahapan pembelajaran dan asessmen menunjukkan tidak adanya penguatan
kompetensi literasi numerasi, aspek ketersediaan data/fakta dalam bentuk (teks,
diagram, dan infografik) pada tahapan pembelajaran dan asessmen menunjukkan
tidak adanya penguatan kompetensi literasi numerasi, soal yang dapat
menstimulus operasional hitung (+-+x) menunjukkan tidak adanya penguatan
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kompetensi literasi numerasi, soal yang dapat menstimulus siswa agar
menginterprestasikan masalah berdasarkan fakta menunjukkan tidak adanya
penguatan kompetensi literasi numerasi, soal yang dapat menstimulus siswa
untuk merumuskan ide/gagasan berdasarkan data dan masalah pada tahapan
pembelajaran dan asessmen menunjukkan tidak adanya penguatan kompetensi
literasi. Sehingga hasil dari analisis tersebut LKPD yang digunakan guru pada
materi sistem gerak belum memuat aspek yang dapat menguatkan kompetensi
literasi numerasi.

Selanjutnya dilakukannya observasi langsung di dalam kelas. Hasil
observasi mengungkapkan bahwa, guru menggunakan metode ceramah saat
proses pembelajaran sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru hal
tersebut menimbulkan efek berupa peserta didik cenderung tidak fokus dan
kurang memperhatikan materi yang telah disampaikan oleh guru. Peserta didik
cenderung menghafalkan materi sistem gerak, padahal pemahaman konsep dan
kompetensi literasi numerasi dapat diterapkan pada materi tersebut. Struktur
aktivitas pembelajaran peserta didik belum memberikan ruang belajar untuk
mencermati teks, data, dan fakta. Aktivitas belajar peserta didik masih berupa
membaca materi, mengerjakan soal-soal pilihan ganda, esai, dan refleksi. Materi
sistem gerak relevan dikaitkan dengan kompetensi literasi numerasi sebab materi
ini tidak hanya mengandung konsep dasar berupa struktur dan fungsi akan tetapi
menuntut peserta didik untuk menganalisis data serta informasi dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga rekomendasi yang dapat diberikan setelah analisis LKPD
dilakukan yaitu berupa pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik sistem gerak
berbasis model pembelajaran ASICC untuk menguatkan kompetensi literasi
numerasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang digunakan guru saat proses belajar mengajar belum memuat
lima aspek literasi numerasi. Kelima aspek literasi numerasi pada LKPD dilihat
pada tahapan pembelajaran dan asessemen. Begitu pula dengan proses belajar
mengajar yang dilakukan di dalam kelas guru masih menggunakan metode
ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru, hal tersebut menimbulkan
efek berupa peserta didik cenderung kurang fokus dan memperhatikan materi
yang disampaikan guru. Sedangkan penguatan kompetensi literasi numerasi
berperan penting untuk dimiliki peserta didik. Penguatan kompetensi literasi
numerasi dapat diberikan melalui proses pembelajaran dan pengembangan
perangkat ajar. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis merekomendasikan
untuk mengembangkan desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik materi
sistem gerak berbasis ASICC untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi.
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